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Abstrak 

 

Tujuan dari kehadiran program Kartu Prakerja adalah untuk meningkatkan kompetensi 

kerja dan diharapkan membuat penyerapan tenaga kerja di Indonesia meningkat. Tetapi 

ketidakmerataan akses internet dapat mengurangi jumlah masyarakat yang ingin 

mendaftar program ini. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dan menjelaskan 

pengaruh program Kartu Prakerja dan penetrasi internet terhadap tingkat penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

eksplanatori dengan populasi penelitian adalah seluruh data tiap provinsi di Indonesia 

dari masing-masing variabel pada periode tahun 2020 dan seluruh anggota dari populasi 

adalah sampel penelitian. Data pada penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari BPS Indonesia, APJII, dan Kemenko Perekonomian. Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa Kartu Prakerja memengaruhi tingkat penyerapan tenaga 

kerja secara negatif  dan penetrasi internet tidak memengaruhi tingkat penyerapan tenaga 

kerja. Namun Kartu Prakerja dan penetrasi internet secara bersama-sama memengaruhi 

tingkat penyerapan tenaga kerja di Indonesia tahun 2020. 

 

Kata Kunci : Kartu Prakerja, Penetrasi Internet, Penyerapan Tenaga Kerja 

 

 

 

Abstract 

 

The purpose of the Pre-Employment Card program is to increase work competence and 

expected to make employment in Indonesia increase. However, the inequality of internet 

access can reduce the number of people who want to join this program. This study goals is 

to find out and explain the effect of the Pre-Employment Card program and internet 

penetration on the level of employment in Indonesia. The research method that used is 

explanatory quantitative method with the research population are all data for each 

province in Indonesia from each variable in the 2020 period and members of the population 

are all of  the research sample. The data in this study are secondary data obtained from 

BPS Indonesia, APJII, and the Coordinating Ministry for the Economy. This study 

discovered that the Pre-Employment Card negatively affects the rate of employment and 

internet penetration does not affect the rate of employment. However, the Pre-Employment 

Card and internet penetration together affect the level of employment in Indonesia in 2020. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan menurut (Digdowiseiso, 2020) secara mendasar mengutamakan 

mempertahankan kelangsungan hidup, harga diri dan tidak menjadi alat bagi pihak 

lain, merdeka atas penjajahan maupun perbudakan di mana hal-hal tersebut 

merupakan nilai-nilai kemanusiaan. Sedangkan pembangunan ekonomi sendiri 

menurut (Muslihatinningsih et al., 2020) dalam suatu negara maupun daerah 

merupakan sebuah interaksi dari sumber daya baik alam maupun manusia, modal, 

teknologi, dan lain-lain. Maka dari itu, peran manusia sebagai pengelola, tenaga 

kerja, pelaku, input, dan konsumen pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan.  

Indonesia sebagai negara berkembang tentu memerlukan sumber daya manusia 

untuk dapat melaksanakan pembangunan ekonomi yang merata. Perlu adanya 

kebijakan pemerintah untuk dapat menjaga atau bahkan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Karena masih terdapat beberapa masalah yang timbul pada 

sumber daya manusia di Indonesia, diantaranya adalah kualitas sumber daya 

manusia yang kurang, kualitas pendidikan yang kurang, keterbatasan kesempatan 

kerja, tingginya pertumbuhan penduduk, dan lain-lain (Tyas & Ikhsani, 2015). 

Salah satu kebijakan yang dapat diterapkan adalah kebijakan perlindungan 

sosial jangka panjang, untuk dapat menghadapi krisis global. Keadilan sosial 

merupakan gagasan fokus dari perlindungan sosial, dan hak-hak universal yang 

spesifik adalah jaminan sosial dan standar kehidupan memadai yang harus 

didapatkan supaya masyarakat mampu mendapatkan pelayanan kesehatan serta 

kesejahteraan bagi tiap individu maupun keluarga mereka. International Labour 

Organization (2012) dalam publikasi Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Supriyanto et al., 2014) menyampaikan bahwa “landasan perlindungan sosial erat 

kaitannya dengan agenda pekerjaan yang layak”. 

Pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan perlindungan sosial sejak 

sebelum krisis 1997-1998 meski belum terstruktur dan terpadu seperti sekarang. 

Tahun 2000-an merupakan awal pelaksanaan program-program perlindungan sosial 

setelah krisis dan reformasi. Misalnya Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah 

program pemerintah untuk membantu bidang pendidikan. Kemudian program 

untuk membantu bidang kesehatan yaitu program Jaminan Kesehatan Masyarakat 

(Jamkesmas) yang telah berubah menjadi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 

hingga program Kartu Prakerja yang diluncurkan oleh pemerintah pada bulan April 

2020.  

Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah sekitar 7,9 

km2 yang terdiri atas 34 provinsi serta topografi wilayah yang berbeda-beda, 

menurut (Hadiyat, 2014) dapat mengakibatkan terjadinya kesenjangan digital atas 

ketidakmerataan sarana komunikasi dan informasi, khususnya akses internet di 

setiap wilayah. Hal ini sejalan  dengan hasil survei (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia, 2020) mengenai penetrasi internet tahun 2019 hingga kuartal 2 

2020, di mana Maluku dan Papua merupakan wilayah dengan total penetrasi 

internet paling rendah di Indonesia yaitu hanya sebesar 3%. 

Sejak bulan April 2020 di mana program Kartu Prakerja diluncurkan hingga 

bulan Agustus 2020, berdasarkan (Moegiarso, 2020) hasil Survei Angkatan Kerja 
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Nasional (Sakernas) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

yang tercantum siaran pers Kemenko Bidang Perekonomian No. 

HM.4.6/179/SET.M.EKON.3/11/2020, dari sampel sejumlah 30.000 blok sensus 

atau sekitar 300.000 rumah tangga dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia, 

provinsi dengan penerima Kartu Prakerja paling banyak adalah Provinsi Jawa Barat 

(16%), provinsi DKI Jakarta (10%), dan provinsi Jawa Timur (9,8%). Kemudian 

Manajemen Pelaksana Program Kartu Prakerja melakukan survei evaluasi dengan 

peserta survei sebanyak 2,693 juta orang, menemukan bahwa lebih dari 84% peserta 

menyatakan kompetensi kerja mereka meningkat setelah menjalani pelatihan dari 

Kartu Prakerja. 

Meskipun demikian, berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik Indonesia, 

2020) per Agustus 2020, jumlah angkatan kerja yang bekerja menurun sebanyak 

4.838.682 orang jika dibandingkan dengan jumlah per Februari 2020, serta tingkat 

pengangguran terbuka per Agustus 2020 yang meningkat sebanyak 2.842.268 orang 

jika dibandingkan dengan jumlah per Februari 2020 dari seluruh provinsi di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja menurun meski 

program Kartu Prakerja telah berjalan sejak April 2020. 

Pendaftaran serta pemanfaatan Kartu Prakerja yang sangat mengandalkan 

akses internet dapat terhambat, apabila penetrasi internet di suatu wilayah rendah. 

Seperti yang disebutkan oleh (Yana, 2021) dalam penelitiannya di wilayah 

Kecamatan Langsa, Aceh, bahwa masyarakat merasa bingung dengan pendaftaran 

dan pelatihan Prakerja yang harus dilakukan secara online, sehingga harus 

menggunakan jasa dari agen Kartu Prakerja karena merasa minim pengetahuan 

terhadap kemajuan teknologi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Firnanda et al., 

2021) juga menyebutkan bahwa ketidaktersediaan jaringan internet di desa-desa 

dalam wilayah Sampang, Madura, menjadi faktor penghambat bagi masyarakat 

yang ingin mendaftarkan diri. 

Penelitian terdahulu terkait program Kartu Prakerja oleh (Consuello, 2020) 

menyimpulkan bahwa pemerintah masih perlu mengkaji ulang program Kartu 

Prakerja, karena meskipun soft skill dari para penerima program ini meningkat dan 

merupakan suatu hal yang penting, tetapi jika kesempatan kerja kecil dan lapangan 

kerja tidak cukup akan terkesan percuma. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

(Predianto & Khoirurrosyidin, 2020) menyimpulkan bahwa sistem penerimaan 

Kartu Prakerja yang dijalankan adalah sistem acak, kemudian bentuk seleksi yang 

diterapkan memperkecil kesempatan bagi calon penerima. Sangat disayangkan 

apabila tiap gelombang penerimaan Kartu Prakerja tidak dipenuhi orang-orang 

yang membutuhkan. Orang yang membutuhkan di sini adalah masyarakat yang 

tidak berkemampuan baik secara ekonomi maupun pendidikan. 

Tingkat penyerapan tenaga kerja menurut Iryani & Anwar dalam (Ramdani et 

al., 2021) adalah total seluruh lapangan kerja yang telah terpenuhi yang 

dicerminkan dari total penduduk yang bekerja dan menyebar di berbagai sektor 

perekonomian. Meningkatkan kompetensi kerja merupakan tujuan dari kehadiran 

program Kartu Prakerja, dengan harapan tingkat penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia dapat meningkat. Tetapi ketidakmerataan akses internet dapat 
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mengurangi jumlah masyarakat yang ingin memanfaatkan program ini, mengingat 

pendaftaran serta pelatihan yang harus diakses secara online. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dan menjelaskan pengaruh program 

Kartu Prakerja dan penetrasi internet terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia pada tahun 2020.  

METODE PENELITIAN 

Metode pada penelitian ini metode kuantitatif eksplanatori. Populasi penelitian 

adalah seluruh data tiap provinsi di Indonesia dari masing-masing variabel pada 

periode tahun 2020, dan seluruh anggota dari populasi adalah sampel penelitian. 
Data pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

dan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia. 

Penelitian dilakukan terhadap data pada periode tahun 2020 dari seluruh provinsi 

di Indonesia, sehingga data yang digunakan merupakan data cross section yang 

menghasilkan 34 observasi dari tiap variabel. 

Variabel penelitian adalah Kartu Prakerja (X1) dan Penetrasi Internet (X2) 

yang merupakan variabel bebas, serta Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja (Y) yang 

merupakan variabel terikat. Definisi operasional dari setiap variabel dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 1) Program Kartu Prakerja yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan jumlah penerima Kartu Prakerja, 2) Berdasarkan APJII 

(2020) penetrasi internet adalah persentase pengguna internet terhadap populasi di 

wilayah tertentu, dan 3) Penyerapan tenaga kerja diambil dari selisih antara jumlah 

angkatan kerja yang bekerja pada suatu periode dengan periode sebelumnya. 

Data yang di ambil kemudian dilakukan analisis menggunakan regresi linear 

berganda dengan nilai taraf nyata sebesar 0,05 serta menggunakan alat bantu 

aplikasi SPSS 25. Model penelitian disusun sebagai berikut: 

  𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒  (1) 

Keterangan: 

Y = Tingkat penyerapan tenaga kerja 

α = Konstanta 

β1 = Koefisien pengukuran Jumlah penerima Kartu Prakerja 

X1 = Jumlah penerima Kartu Prakerja per 

β2 = Koefisien pengukuran Penetrasi Internet 

X2 = Tingkat penetrasi internet 

e = error term 

 

 

Hipotesis Penelitian 
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H0a  = Program Kartu Prakerja tidak memengaruhi tingkat penyerapan tenaga 

kerja 

H1a  = Program Kartu Prakerja memengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja  

H0b = Penetrasi internet tidak memengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja  

H1b = Penetrasi internet memengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja 

HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Sumber: SPSS 25, hasil olah data peneliti 

Hasil olah data penelitian menggunakan aplikasi SPSS 25 pada grafik di atas, 

menunjukkan semua titik mengikuti dan tidak menjauhi garis diagonal, maka data 

penelitian terdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: SPSS 25, hasil olah data peneliti 

Hasil olah data penelitian menggunakan aplikasi SPSS 25 menghasilkan 

Scatterplot di atas, di mana semua titik yang tersebar berada di atas dan di bawah 0 

sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang teratur, sehingga tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: SPSS 25, hasil olah data peneliti 

Hasil olah data penelitian menggunakan aplikasi SPSS 25 menghasilkan tabel 

Coefficients di atas yang menunjukkan nilai Tolerance (0,149) > (0,1) dan nilai VIF 

(6,711) < (10), maka tidak ada gejala multikolinearitas. 

Uji Simultan (F) 

Hasil uji simultan (uji F) menggunakan aplikasi SPSS 25 nilai F-hitung sebesar 

(17,872) yang jika dibandingan dengan F-tabel (3,30) maka F-hitung > F-tabel, 

sehingga didapatkan bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan atau secara 

bersama-sama memengaruhi variabel Y. 

Uji Parsial (T) 

Hasil uji parsial (uji T) menggunakan aplikasi SPSS 25 nilai Signifikansi X1 

(0,025) < α (0,05), maka variabel X1 memengaruhi variabel Y. Kemudian nilai 

Signifikansi X2 (0,956) > α (0,05) maka variabel X2 tidak memengaruhi variabel 

Y.  
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Koefisien Determinasi 

Hasil olah data penelitian menggunakan aplikasi SPSS 25 menghasilkan nilai 

R-square sebesar (0,536) yang artinya variabel X1 dan X2 secara bersama 

memengaruhi variabel Y sebesar 54%, kemudian sebesar 46% sisanya, variabel Y 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat dirumuskan persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut:  

  𝑌 = 53529,5 + (−0,393)𝑋1 + (409,4)𝑋2 + 𝑒 (2) 

Nilai koefisien dari variabel penerima Kartu Prakerja (X1) adalah negatif, yaitu  

-0,393 sehingga jika penerima Kartu Prakerja bertambah 1 orang, maka akan 

mengurangi tingkat penyerapan tenaga kerja sebanyak 0,3 orang. Kemudian nilai 

koefisien dari variabel penetrasi internet (X2) adalah 409,4 sehingga jika penetrasi 

internet meningkat 1% maka tingkat penyerapan tenaga kerja akan bertambah 

sebanyak 409,4 orang. 

PEMBAHASAN 

Analisis pengaruh Kartu Prakerja terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja 

Jumlah pengangguran terbuka di Indonesia berdasarkan data BPS per Agustus 

2020 mengalami peningkatan sebanyak 520.596 orang jika dibandingkan dengan 

data per Agustus 2019. Menurut (Maryati et al., 2021) penduduk usia produktif 

harus diikuti dengan meningkatnya kualitas penduduk usia produktif itu sendiri, 

agar penduduk bisa memperoleh kesempatan kerja atau bahkan dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri. Maka dari itu, berdasarkan situs web (Prakerja, 2021) 

“Program Kartu Prakerja adalah program pengembangan kompetensi kerja dan 

kewirausahaan yang ditujukan untuk pencari kerja, pekerja/buruh yang terkena 

pemutusan hubungan kerja, dan/atau pekerja/buruh yang membutuhkan 

peningkatan kompetensi, termasuk pelaku usaha mikro dan kecil.” 

Hasil analisis data menghasilkan temuan bahwa jumlah penerima kartu 

prakerja (X1) secara bersama-sama dengan penetrasi internet (X2) memengaruhi 

tingkat penyerapan tenaga kerja (Y) di Indonesia tahun 2020 dengan nilai koefisien 

regresi -0,393 serta uji T yang menunjukkan bahwa variabel X1 memengaruhi 

variabel Y secara negatif dan parsial, sehingga hipotesis H1a diterima. Sehingga 

dapat diketahui bahwa program Kartu Prakerja tidak efektif dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja melalui peningkatan kompetensi kerja pada masyarakat 

Indonesia tahun 2020. 

 Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanti et al., 

2020) yang menyimpulkan bahwa di Kabupaten Badung, Provinsi Bali, insentif 

yang diperoleh peserta setelah menyelesaikan pelatihan program Kartu Prakerja 

yang harusnya digunakan oleh untuk modal usaha hanya dapat digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari karena insentif yang diperoleh menurut peserta 

penerima tidak cukup untuk modal membuka usaha.  
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Insentif yang hanya dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

ini, terjadi karena (Dewi et al., 2020) menyimpulkan bahwa memang terjadi 

perubahan tujuan pada program Kartu Prakerja. Tujuan awal dari Kartu Prakerja 

adalah untuk pengaman masyarakat yang belum memiliki pekerjaan, yang 

kemudian diubah menjadi pengaman untuk masyarakat yang terkena PHK atau 

tidak memiliki pekerjaan akibat pandemi Covid-19. Meskipun terjadi pergeseran 

tujuan, tetapi seleksi calon penerima Kartu Prakerja masih acak sehingga 

memungkinkan peserta penerima adalah orang-orang yang tidak terdampak PHK.  

Analisis pengaruh penetrasi internet terhadap tingkat penyerapan tenaga 

kerja 

Internet memiliki peran yang semakin tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

manusia, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun politik. Hal ini ditunjukkan 

melalui hasil survei “Digital 2021” (Kemp, 2021) di mana jumlah pengguna 

internet di Indonesia per Januari 2021 mengalami peningkatan sebanyak 27 juta 

atau meningkat 15,5% jika dibandingkan dengan data per Januari 2020. Menurut 

APJII (2020) penetrasi internet adalah persentase pengguna internet terhadap 

populasi di wilayah tertentu. 

Hasil analisis data menghasilkan temuan bahwa penetrasi internet (X2) secara 

bersama-sama dengan jumlah penerima Kartu Prakerja (X1) memengaruhi tingkat 

penyerapan tenaga kerja (Y) di Indonesia tahun 2020 dengan nilai koefisien regresi 

409,4 sehingga variabel X2 memiliki pengaruh positif, tetapi berdasarkan  hasil uji 

T variabel X2 tidak memengaruhi Y secara parsial sehingga H0b diterima. 

Sehingga dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya penetrasi internet di setiap 

provinsi di Indonesia sama sekali tidak memengaruhi tingkat penyerapan tenaga 

kerja pada tahun 2020. 

Penemuan ini sejalan dengan hasil survei (Kemp, 2021) yang menyebutkan 

bahwa dari 274,9 juta populasi di Indonesia dan 202,6 juta diantaranya adalah 

pengguna aktif internet, tetapi pencarian mengenai “prakerja” berada di urutan 

nomor 14 dan yang paling sering digunakan adalah media sosial Youtube dengan 

persentase 93,8% dari total seluruh pengguna internet di Indonesia, bukan LinkedIn 

yang merupakan media sosial untuk mempermudah mencari pekerjaan. 

Selain itu, menurut hasil penelitian (Ramdani et al., 2021) mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah, sama sekali 

tidak menyebutkan penetrasi internet sebagai salah satu faktornya. Faktor yang 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah upah minimum kabupaten/kota yang 

memiliki pengaruh positif signifikan. Kemudian, hasil penelitian (Gautama et al., 

2021) menyebutkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan juga tingkat upah 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Tanah Laut. 

 

KESIMPULAN 

Program Kartu Prakerja memengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja secara 

negatif, artinya setiap bertambahnya jumlah penerima Kartu Prakerja akan 
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mengurangi tingkat penyerapan tenaga kerja di Indonesia, sedangkan penetrasi 

internet tidak memengaruhi tingkat peyerapan tenaga kerja di Indonesia. Tetapi 

program Kartu Prakerja dan penetrasi internet secara bersama-sama memengaruhi 

tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 54% dan sebesar 46% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan 

untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja melaui optimalisasi program Kartu 

Prakerja. Terlebih pada sistem seleksi calon penerima yang diharapkan dapat 

disusun agar hasilnya tepat diterima oleh penerima yang benar-benar membutuhkan 

dan tidak salah sasaran. Bagi masyarakat pengguna aktif internet yang sekaligus 

merupakan penerima Kartu Prakerja diharapkan dapat memaksimalkan kompetensi 

yang didapatkan untuk mencari kerja melalui media sosial ketika dampak pandemi 

Covid-19 sudah teratasi. Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

menambahkan variabel-variabel lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 
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